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Abstract: Kemampuan Literasi merupakan fondasi utama dalam 

keterlaksanaan proses pembelajaran. Literasi merupakan kemampuan 

menganalisis suatu bacaan serta kemampuan memahami konsep dibalik 

naskah tersebut. Fokus literasi tidak hanya menekankan pada kemampuan 

mengenali kata, tetapi juga mencakup pemahaman makna isi bacaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh KWL (Know, Want and 

Learn) terhadap kemampuan literasi peserta didik kelas IV SDN 1 

Telagawaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental 

Design tipe Nonequivalent Control Group Design. Populasi dari penelitian ini 

yaitu seluruh peserta didik kelas IV SDN 1 Telagawaru yang berjumlah 45 

orang yang terbagi ke dalam dua kelas yang sekaligus sebagai sampel 

penelitian, dimana IVA sebagai kelas eksperimen dan IVB sebagai kelas 

kontrol. Data penelitian peroleh melui tes dan observasi. Observasi dilakukan 

untuk mengukur keterlaksanaan model KWL dalam pembelajaran dan hasil 

analisis diperoleh persentase 72,92% dengan kategori baik. Tes digunakan 

untuk mengukur kemampuan literasi peserta didik. Uji hipotesis menggunakan 

uji non parametrik yaitu uji mann whitney karena data tidak berditribusi 

normal.  Hasil Uji Normalitas diperoleh nilai signifikansi 0,003 < 0,05 yang 

menunjukkan data tidak berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas diperoleh 

nilai signifikansi 0,026 < 0,05 yang menunjukkan data tidak homogen. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji mann whitney diperoleh nilai asymp sig 

(2-tiled) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan Ha diterima dan Ho 

ditolak, yang berarti terdapat perbedaan kemampuan literasi peserta didik 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis data 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan KWL berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi peserta didik kelas IV SDN 1 Telagawaru. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan di abad ke-21 menuntut 

peserta didik untuk tidak hanya menguasai 

pengetahuan dasar, tetapi juga memiliki 

kemampuan literasi yang baik. Literasi menjadi 

fondasi penting dalam proses pembelajaran, 

karena tidak hanya mencakup kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan 

memahami, menganalisis, dan mengaplikasikan 

informasi dalam berbagai konteks 

(Kemendikbud, 2017). Mullis dan Martin (2019) 

menyatakan bahwa literasi membaca tidak 

hanya sekadar kemampuan membaca kata-kata, 

tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam 

terhadap konteks, tujuan, dan struktur teks. 

Mereka menekankan pentingnya literasi 

membaca sebagai fondasi untuk pembelajaran 

sepanjang hayat. Di Indonesia, kemampuan 

literasi peserta didik masih menjadi tantangan 

besar. Hasil survei Programme for International 

Student Assessment (PISA) tahun 2018 

menunjukkan bahwa Indonesia berada di 

peringkat ke-72 dari 77 negara dalam hal literasi 

membaca, dengan skor yang jauh di bawah rata-

rata internasional (OECD, 2019). Hal ini 

mengindikasikan bahwa perlu adanya inovasi 

dalam model pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik, khususnya di 

tingkat sekolah dasar. 

Kemampuan memahami isi bacaan tidak 

hanya dibutuhkan oleh mayarakat akademis. 

Kemampuan ini juga dibutuhkan oleh berbagai 

kalangan masyarakat yang ingin memperoleh 

informasi dari media tulis. Sebagai kegiatan 

yang bertujuan untuk memeproleh informasi, 

kemampuan pemahaman isi bacaan merupakan 

hal yang penting, sebab pada hakikatnya 
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pemahaman isi bacaan dapat meningkatkan 

keterampilan atau kepentingan membaca itu 

sendiri maupun untuk tujuan-tujuan tertentu 

yang telah ditentukan atau hendak dicapai, 

dengan memahami isi bacaan dapat menambah 

atau meningkatkan pengetahuan seseorang dan 

juga meningkatkan daya pikir. Membaca 

merupakan suatu proses yang dilakukan dan 

digunakan oleh pembaca untuk memperoleh 

pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media kata-kata/bahasa tulis (Tarigan, 

2008). Di samping itu pula, menurut para ahli, 

aktivitas membaca sebenarnya merupakan satu-

satunya cara yang cepat dalam menyerap dan 

memahami data atau informasi, karena ketika 

membaca, otak seseorang sebenarnya ikut aktif 

menangkap informasi tersebut (Nuriadi, 2008) 

Hal ini sejalan dengan pendapat Trisna 

(2021) yang menegaskan bahwa literasi adalah 

fondasi bagi perkembangan intelektual siswa 

yang memungkinkan mereka berpikir analitis, 

memecahkan masalah, serta berpartisipasi aktif 

dalam masyarakat. Literasi bukan hanya soal 

memahami teks tertulis, tetapi juga bagaimana 

seseorang dapat memanfaatkan informasi untuk 

berpikir kritis dan mengambil Keputusan 

(Rahmat, 2020). 

Literasi adalah kemampuan mengakses, 

memahami, dan menggunakan informasi secara 

cerdas melalui berbagai aktivitas, termasuk 

membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Literasi juga mencakup kemampuan untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi 

tantangan global, (Kemdikbud 2017). 

Sedangkan menurut Nurhadi (2004) literasi 

sebagai kemampuan seseorang untuk 

memahami, menganalisis, dan menanggapi teks 

secara kritis. Literasi tidak hanya terbatas pada 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 

melibatkan kemampuan untuk 

menginterpretasikan dan mengevaluasi 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.  

Literasi bukan sekadar kemampuan 

membaca dan menulis, melainkan kecakapan 

berpikir kritis dalam memahami, menganalisis, 

dan menggunakan informasi dari berbagai 

sumber teks untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan (Suhardi, 2019). Sedangkan 

menurut Kurniawan & Hamidah (2020) 

menyatakan literasi adalah kompetensi holistik 

yang mencakup keterampilan berbahasa 

(membaca-menulis), numerasi, sains, digital, 

finansial, serta kemampuan mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam praktik nyata. 

Selain itu Dalman (2021) menjelaskan 

kemampuan literasi merupakan proses kognitif 

yang melibatkan dekoding simbol, pemaknaan 

teks, dan konstruksi pengetahuan baru melalui 

interaksi aktif dengan materi tertulis. 

Kemampuan literasi adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami, menggunakan, dan 

merefleksikan teks tertulis dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan literasi juga mencakup 

kemampuan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan berpikir kritis melalui interaksi 

dengan teks (Tampubolon, 2008). 

Berdasarkan dari hasil observasi di SDN 1 

Telagawaru pembelajaran membaca pemahaman 

di kelas IV diperoleh gambaran bahwa 

kemampuan peserta didik dalam membaca 

pemahaman masih rendah peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami teks. 

Rendahnya kemampuanl iterasi membaca 

pemahaman peserta didik terlihat dari hasil 

tugas yang diberikan guru, pada saat guru 

memeberikan tugas kepada peserta didik untuk 

mengungkapkan kembali isi bacaan atau 

mengomentari isi bacaan, mereka hanya 

membaca untuk menemukan jawaban tanpa 

memahami isi dari bacaan atau wacana tersebut 

umumnya peserta didik belum mampu 

mengerjakan tugas seperti ini. Abdurahman 

(1996) menyatakan bahwa banyak anak yang 

dapat membaca suatu bahan bacaan secara 

lancar, tetapi tidak memahami isi bacaan 

tersebut. 

Fakta tentang rendahnya kemampuan 

literasi peserta didik memahami isi bacaan 

diduga oleh model yang digunakan guru. Model 

pembelajaran konvensional seringkali kurang 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik. Sanjaya (2009) 

menyatakan bahwa pada pembelajaran 

konvensional peserta didik ditempatkan sebagai 

objek belajar yang berperan sebagai penerima 

informasi secara pasif. Jadi pada umumnya 

penyampaian pelajaran biasanya menggunakan 

model konvensional ceramah, tanya jawab dan 

penugasan. Kondisi tersebut mengakibatkan 

peserta didik merasa jenuh. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Yustiqvar, et al (2019); 

Ramdani, dkk (2022) menyatakan bahwa hasil 

belajar siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional masih tergolong 

rendah.  

Suryadi (2021) menyatakan bahwa 

rendahnya literasi di kalangan siswa disebabkan 
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oleh minimnya strategi pembelajaran yang 

mampu mengaktifkan peran serta peserta didik 

secara interaktif. Selain itu, Haryanto (2022) 

menekankan bahwa literasi yang berkembang 

secara optimal harus didukung oleh metode 

pembelajaran yang inovatif dan partisipatif, 

sehingga siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga aktif mengolah dan 

mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki 

dengan informasi baru. 

Guna menarik perhatian peserta didik 

diperlukan model yang variatif. Guru dituntut 

untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, guru perlu melakukan tindak 

pembelajaran yang memanfaatkan berbagai 

model pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

literasi membaca dan memahami isi bacaan. 

Untuk mengatasi hal tersebut salah satu model 

yang bisa digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi membaca yaitu Model KWL 

(Know, Want and Learned). KWL merupakan 

model yang melihat secara tahap demi tahap 

akan kemampuan pemahaman terhadap sebuah 

bacaan yang dilakukan oleh peserta didik. 

Menurut Rahmawati (2021), penerapan model 

KWL memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dengan cara menghubungkan pengetahuan yang 

sudah dimiliki dengan informasi baru yang 

diperoleh. 

KWL adalah singkatan dari K (What I 

Know I ’apa yang saya pelajari’), W (What I 

Want to Learn ‘apa yang ingin saya pelajari’), 

dan L (What I have Learned I ‘apa yang telah 

saya pelajari’) (Herliyanto, 2019). KWL adalah 

salah satu model dalam pembelajaran membaca 

untuk memperoleh informasi serta mampu 

meningkatkan keefektifan peserta didik dalam 

memahami bacaan. Model KWL atau yang 

disingkat KWLadalah salah satu model dalam 

pembelajaran membaca untuk memperoleh 

informasi serta mampu meningkatkan 

keefektifan siswa dalam memahami bacaan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Rahim (2011) yang 

menjelaskan bahwa model KWL sangat 

berperan aktif untuk membantu peserta didik 

dalam memperkuat kemampuan memahami 

makna dan isi dalam bacaan dengan tiga langkah 

efektif sebelum, saat dan sesudah membaca 

sehingga nantinya peserta didik dapat dengan 

mudah menjawab pertanyaan dan mencari 

informasi yang terdapat dalam bacaan. Selain itu 

Wulandari dan Sari (2023) mengemukakan 

bahwa model KWL memberikan struktur 

pembelajaran yang jelas sehingga memudahkan 

siswa dalam menyusun informasi dan 

melakukan refleksi atas apa yang telah 

dipelajari. Dengan demikian, peserta didik tidak 

hanya memperoleh pengetahuan secara pasif, 

tetapi juga belajar untuk mengkritisi dan 

mengkonstruksi pengetahuan secara aktif. 

Sehingga melalui model KWL (Know, Want and 

Learned) diharapkan dapat membantu dan 

meningkatkan kemampuan memahami isi 

bacaan.  

 

METODE 

 

Penelitian ini dirancang dengan 

menggunakan Pendekatan kuantitatif jenis Kuasi 

Eksperiment tipe Nonequivalent Control group 

Design, yaitu rancangan penelitian yang 

menggunakan dua kelas yakni kelas eksperimen 

dan kontrol. Kelas eksperimen diberikan 

perlakukan model pembelajaran KWL, 

sedangkan kelompok kontrol diberikan 

perlakukan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Kedua kelas diukur pre-test dan 

post-test. Instrument penelitian yang digunakan 

daam penelitian ini yaitu: 1) lembar observasi, 

untuk mengukur keterlaksanaan model KWL 

dalam pembelajaran, 2) tes, untuk mengukur 

kemampuan literasi. Data hasil observasi 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 

Sementara untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan literasi antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji 

mann whitney. Sebelum data dianalisis dengan 

uji mann whitney, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas menggunakan 

rumus shapiro wilk dan uji homogenitas dengan 

bantuan aplikasi SPSS 25 for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh 

kelas IV SDN 1 Telagawaru yang berjumlah 45 

orang dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas 

IVA sebagai kelas eksperimen berjumlah 25 

peserta didik dan kelas IVB sebagai kelas 

kontrol berjumlah 20 peserta didik. Penelitian 

ini menggunakan desain pre-test dan post-test. 

Data keterlaksanaan model KWLpada kelas 

eksperimen, diperoleh melalui observasi 

aktivitas Guru selama pembelajaran. Adapun 
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data keterlaksanaan model KWLdisajikan pada 

Tabel 1. 
Tabel 1. Keterlaksanaan Model KWL 

Pertemuan Skor Aktivitas 

Guru 

Kategori 

1 62,5% Cukup 

2 83,33% Sangat Baik 

Rata-Rata 72,92% 

 

Dari hasil Tabel 1 diperoleh bahwa rata-

rata tingkat keterlaksanaan model KWLsebesar 

72,92% dengan kategori baik. Data kemampuan 

literasi peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terbagi menjadi dua yaitu data 

pretest dan posttest. Nilai pre-test dan post-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Data Pre-Test dan Post-Test 

Kelompok Tes Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata 

Eksperimen Pretest 70 30 47,2 

Postest 90 60 79,2 

Kontrol Pretest 70 20 46,5 

Posttest 80 40 63 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 

data kelas eksperimen yang berjumlah 25 orang 

memperoleh nilai pre-test tertinggi 70 dan yang 

terendah 30 dengan nilai rata-rata sebesar 47,2. 

Sedangkan data pada kelas kontrol yang 

berjumlah 20 orang memperoleh nilai pre-test 

tertinggi 70 dan yang terendah 20 dengan nilai 

rata-rata 46,5. Dari rata-rata tersebut hasil pre-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

kita lihat indikasi rata-rata hampir sama dengan 

selisih hanya 0,7 pada kedua kelas tersebut. 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui juga bahwa rata-

rata nilai post-test kelas eskperimen memperoleh 

nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60 dengan 

rata-rata sebesar 79,2. Sedangkan nilai post-test 

pada kelas kontrol memperoleh nilai tertinggi 80 

dan nilai terendah 40 dengan rata-rata sebesar 

63. Dari rata-rata hasil post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol indikasi nilai rata 

rata menunjukkan adanya selisish yakni sebesar 

16,2. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas dimaksudkan untuk mengenali 

apakah data berdistribusi normal atau tidak, 

sedangkan uji homogenitas bermaksud untuk 

mengenali apakah data yang diperoleh 

mempunyai dan post-test pada kedua kelas. 

Tabel 3 menampilkan hasil uji normalitas. 

 
Table 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest 

 

Kelas 

Shapiro Wilk 

Statistic Df Sig 

Pretest Eksperimen 0,910 25 0,031 

Posttest Ekperimen 0,861 25 0,003 

Pretest Kontrol 0,925 20 0,125 

Postest Kontrol 0,908 20 0,057 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji normalitas 

kemampuan literasi baca diatas dapat diketahui 

nilai signifikan post-test kelas eksperimen 

sebesar 0,003 < 0,05 dimana pada nilai hasil 

post-test tidak berdistribusi normal dan pada 

kelas kontrol nilai signifikan 0,057 > 0,05 

dimana pada nilai hasil post-test berdistribusi 

normal. Dapat disimpulkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal karena tidak memenuhi 

syarat normalitas secara keseluruhan, sehingga 

digunakan uji non parametrik berupa uji mann 

whitney. Selanjutnya adalah uji homogenitas 

yang dilakukan terhadap data pretest dan post-

test pada kedua kelas. Hasil uji homogenitas 

data pre-test dan post-test bisa diamati pada 

Tabel 4. 

 
Tabel 4. Uji Hasil Homogenitas 

Test of Homogenity of Variance 

Nilai 

 Level Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean 5,317 1 43 0,026 

Based on Median 5,190 1 43 0,028 

Based on median and with adust df 5,190 1 41,324 0,028 
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Berdasarkan Tabel 4 hasil uji 

homogenitas dengan bantuan SPSS vers 25 

diketahui nilai signifikansi (sig) Based on Mean 

adalah sebesar 0,026 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan varian data tersebut tidak homogen. 

Hal ini disebabkan perbedan sampel bisa 

membuat data lebih bervariasi disatu kelompok 

dibanding dengan kelompok lainnya. Dengan 

demikian, asumsi homogenitas tidak terpenuhi 

dan perlu dilakukan penangan lebih lanjut, 

sehingga pengujian dilakukan menggunakan uji 

non parametrik berupa uji mann whitney. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Mann Whitenney 

Test Statistic 

 Nilai 

Mann Whitney U 84,000 

Wilcoxon W 294,000 

Z 3,893 

Asym. Sig (2-tailed) 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 

bahwa nilai Asymp Sig. (2-tiled) sebesar 0,000, 

sehingga dapat disimpulkan 0,000 < 0,05 

sehingga pengujian hipotesis yaitu Ho ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan peserta didik 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah mendapat perlakuan menggunakan KWL 

(Know, Want and Learned). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

KWLberpengaruh terhadap kemampuan literasi 

membaca peserta didik pada mata pelajaran 

bahasa indonesia kelas IV SDN 1 Telagawaru. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bermaksud untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran KWL 

berpengaruh pada kemampuan literasi peserta 

didik kelas IV SDN 1 Telagawaru. Penelitian ini 

menggunakan pretest dan posttest dengan 

memberikan perlakuan khusus terhadap kelas 

eksperimen yaitu dengan menerapkan model 

KWL untuk mengasah kemampuan literasi 

peserta didik dan membandingkan dengan kelas 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan model 

KWL. Sebanyak 25 pesrta didik dari kelas IVA 

dijadikan sebagai kelas eksperimen dan pesrta 

didik kelas IVB yang berjumlah 20 pesrta didik 

dijadikan sebagai kelas eksperimen. Pada awal 

penelitian peserta didik di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diberikan pretest. Setelah itu, pada 

kelas eksperimen diberikan pembelajaran 

menggunakan model KWL sedangkan di kelas 

kontrol tidak menggunakan model KWL. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas eksperimen 

sudah benar menggunakan tahap-tahap model 

KWL dalam pembelajaran. Setelah diberikan 

perlakuan dilanjutkan dengan memberikan 

posttest untuk mengetahui perbandingan 

kemampuan literasi peserta didik setelah 

diberikan perlakuan berbeda. Soal tes yang 

diberikan dalam mengumpulkan data telah diuji 

validitas terlebih dahulu untuk mengetahui 

kelayakan soal yang akan digunakan. 

Berdasarkan nilai posttest yang diperoleh 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 79,2 dan 63. 

Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 

disebabkan karena kedua kelas diberikan 

perlakuan yang berbeda. Kemampuan literasi 

peserta di kelas eskperimen dipengaruhi oleh 

penggunaan model KWL. Hal ini dikarenakan 

model KWL membantu peserta didik dalam 

memahami dan memperkuat kemampuan 

literasinya. Selain itu, pemanfaatan model 

pembelajaran KWL dapat menarik minat peserta 

didik, memicu semangat mereka dan mendorong 

mereka untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Menurut Rahim (2011) 

menjelaskan bahwa strategi KWL sangat 

berperan aktif untuk membantu peserta didik 

dalam memperkuat kemampuan memahami 

makna dan isi dalam bacaan dengan tiga langkah 

efektif sebelum, saat dan sesudah membaca 

sehingga nantinya peserta didik dapat dengan 

mudah menjawab pertanyaan dan mencari 

informasi yang terdapat dalam bacaan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan KWLyaitu membantu 

pesrta didik. 

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat untuk 

memenuhi syarat pengujian hipotesis. Uji 

prasyarat yang digunakan pertama adalah uji 

normalitas, kemudian uji homogenitas dan yang 

terakhir dilakukan uji hipotesis. Pada uji 

normalitas menggunakan rumus Shapiro wilk 

berbantuan spss 25 for windows dengan kriteria 

pengambilan keputusan pada taraf signifikan > 

0,05, maka data berdistribusi normal. 

Berdasarkan data pada Tabel 3 bisa diamati 

bahwa hasil menginterpretasikan sebaran data 

pretest dan posttest di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Terlihat 

pada data pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol nilai signifikansinya sebesar 0,003 dan 

0,57. Jika dibandingkan dengan taraf signifikan 

0,05, nilai signifikan uji normalitas keduanya 

pada kelas eksperimen lebih kecil dari 0,05 
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sedangkan untuk kelas kontrol lebih besar dari 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal karena tidak memenuhi 

syarat normalitas secara keseluruhan, sehingga 

digunakan uji non parametrik berupa uji mann 

whitney. 

 Pada pengujian homogenitas nilai 

signifikansi (sig) Based on Mean adalah sebesar 

0,026 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan varian 

data tersebut tidak homogen. Setelah data kedua 

kelas dinyatakan tidak berdistribusi normal dan 

tidak homogen maka langkah selanjutnnya yaitu 

menguji hipotesis dengan dengan menggunakan 

uji non parametrik berupa uji mann-whitney. Uji 

Mann-Whitney bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel bebas. 

Uji Mann-Whitney digunakan sebagai alternatif 

dari uji independen t-test, yaitu data penelitian 

yang tidak berdistribusi normal dan tidak 

homogen. Hasil perhitungan uji mann whitney 

diketahui bahwa nilai Asymp Sig. (2-tiled) 

sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan 

0,000 < 0,05 sehingga pengujian hipotesis yaitu 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapat 

perlakuan menggunakan KWL (Know, Want 

and Learned). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model KWL berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi membaca peserta 

didik pada mata pelajaran bahasa indonesia 

kelas IV SDN 1 Telagawaru. 

 Hal ini sebagai akibat dari penerapan 

sintaks sintaks model KWL dalam aktivitas 

kegiatan belajar mengajar di kelas eskperimen. 

Tidak hanya itu, diketahui bahwa peserta didik 

di kelas eskperimen lebih berperan aktif 

dibandingkan kelas kontrol. Penggunaan model 

KWL secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik karena tidak 

hanya melatih keterampilan membaca, tetapi 

juga mengembangkan daya nalar, analisis, dan 

pemahaman konseptual. Sejalan dengan 

pendapat Ermiana (2021) yang menyatakan 

literasi bukan hanya kemampuan tentang 

membaca. Literasi adalah kemampuan bernalar 

menggunakan bahasa. Literasi merupakan 

kemampuan menganalisis suatu bacaan serta 

kemampuan memahami konsep di balik naskah 

tersebut. Adanya model KWL mendorong 

peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, fokus pada pembelajaran berbasis 

proses berpikir serta pemanfaatan pengetahuan 

awal peserta didik yang membantu memahami 

teks lebih mendalam. Sedangkan metode 

konvensional cenderung berfokus pada 

penyampaian materi secara satu arah, yang 

kurang melibatkan peserta didik dalam proses 

berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Jewaru (2020) bahwa keberhasilan penerapan 

strategi KWLdalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik sangat 

ditentukan oleh langkah-langkah atau faktor-

faktor strategi KWL (Know, Want and Learned) 

seperti pengetahuan awal yang dimiliki, 

perumusan tujuan khusus membaca, dan 

pemahaman terhadap informasi yang diperoleh 

dari teks. Ketiga tahap ini membantu peserta 

didik untuk mengaktifkan pengetahuan awal, 

mengembangkan rasa ingin tahu, dan 

merefleksikan proses pembelajaran mereka. 

Menurut Suparman (2017), aktivasi pengetahuan 

awal sangat penting dalam pembelajaran karena 

membantu peserta didik menghubungkan 

informasi baru dengan apa yang telah mereka 

pahami sebelumnya. Hal ini dapat meningkatkan 

pemahaman dan retensi informasi, yang 

merupakan komponen kunci dalam kemampuan 

literasi. Dengan mengaktifkan pengetahuan 

awal, peserta didik menjadi lebih siap untuk 

menerima dan memproses informasi baru. 

Tahap kedua, peserta didik diajak untuk 

merumuskan pertanyaan atau hal-hal yang ingin 

mereka ketahui tentang topik yang sedang 

dipelajari. Menurut Trianto (2014), tahap ini 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 

dan mengembangkan rasa ingin tahu, yang 

merupakan dasar dari literasi yang baik. Dengan 

merumuskan pertanyaan, peserta didik menjadi 

lebih terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan lebih termotivasi untuk 

mencari informasi. 

Tahap terakhir, peserta didik 

merefleksikan apa yang telah mereka pelajari 

dan membandingkannya dengan pertanyaan 

yang telah mereka ajukan sebelumnya. Menurut 

Rusman (2015), refleksi adalah bagian penting 

dari proses pembelajaran karena membantu 

peserta didik mengonsolidasikan pengetahuan 

mereka. Tahap ini juga memungkinkan peserta 

didik untuk mengevaluasi pemahaman mereka 

sendiri, yang merupakan keterampilan literasi 

yang penting. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran KWL 

lebih berpengaruh secara signifikan 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Model KWL mampu 
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meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi, keterampilan berpikir kritis, 

dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Hal ini terjadi karena model KWL mendorong 

peserta didik untuk lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran melalui eksplorasi pengetahuan 

awal, penentuan tujuan belajar, dan refleksi atas 

hasil yang telah dipelajari. Dengan demikian, 

model KWL dapat dijadikan alternatif yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

Selain itu terdapat juga kekurangan ketika 

menerapkan model pembelajaran KWL. 

Menurut Oktifa (2022) terdapat kekurangan dari 

penggunaan model pembelajaran KWL kurang 

efektif untuk peserta didik yang pasif atau 

kurang memiliki keterampilan berpikir kritis, 

karena mereka kesulitan mengidentifikasi 

pengetahuan awal atau menentukan pertanyaan 

yang relevan. Model ini cenderung lebih 

menguntungkan bagi peserta didik yang aktif 

dan percaya diri, karena mereka lebih mudah 

terlibat dalam proses pembelajaran, peserta 

didik yang pasif atau kurang percaya diri 

mungkin merasa minder dan kurang 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan aktif peserta didik sangat penting 

dalam penerapan model ini, sehingga dapat 

menjadi tantangan bagi peserta didik yang tidak 

terbiasa dengan pembelajaran interaktif. 

Kendala yang dialami dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan KWL 

(Know, Want, and Learned) yaitu ada sebagian 

peserta didik yang masih kebingungan dalam 

mengerjakan soal, terdapat peserta didik yang 

sibuk mengganggu temanya, sehingga membuat 

kewalahan guru dalam menangani peserta didik 

dan guru memberikan arahan atau bimbingan 

kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 

membaca pemahamannya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Nugraha dan Astri (2014) yaitu, 

bahwa terdapat beberapa kendala yang muncul 

dalam penerapan strategi KWLuntuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman yaitu peserta didik kebingungan 

dalam mengerjakan soal, ada sebagian peserta 

didik yang sibuk mengganggu temanya, 

sehingga membuat guru kewalahan dalam 

menanganinya dan guru selalu memberikan 

arahan atau bimbingan kepada peserta didik. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengantisipasi dan memanimalisir kendala yang 

dialami dengan memberikan bimbingan yang 

tepat, menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan karakteristik peserta didik, memberikan 

apresiasi pada semua pendapat, meskipun 

sederhana untuk membangun kepercayaan diri 

peserta didik bimbing peserta didik dalam 

menyaring pertanyaan yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran serta menyediakan sumber 

belajar yang relavan untuk mendukung 

efektivitas setiap tahap model KWL. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dilakukan oleh Nurhayati (2019) 

menunjukkan bahwa penggunaan model 

KWLdapat meningkatkan pemahaman membaca 

peserta didik kelas V di sekolah dasar. Selain 

itu, penelitian oleh Septyanti dan Suhartono 

(2020) juga menemukan bahwa model 

KWLefektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi informasi peserta didik. Penelitian-

penelitian terdahulu tersebut menunjukkan 

bahwa model KWL berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi peserta didik yang 

menguatkan bahwa peserta didik yang diajarkan 

dengan model KWL memiliki kemampuan 

literasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas yang tidak diterapkan model KWL. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Model 

Pembelajaran KWL berpengaruh terhadap 

kemampuan liteasi peserta didik kelas IV SDN 1 

Telagawaru. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan literasi peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 

menggunakan uji mann whitney diperoleh nilai 

Asymp Sig. (2-tiled) sebesar 0,000, sehingga 

dapat disimpulkan 0,000 < 0,05 sehingga 

pengujian hipotesis yaitu Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan peserta didik antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

mendapat perlakuan menggunakan KWL 

(Know, Want and Learned). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

KWLberpengaruh terhadap kemampuan literasi 

membaca peserta didik pada mata pelajaran 

bahasa indonesia kelas IV SDN 1 Telagawaru. 
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